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BAB III

TINJAUAN UMUM TENTANG DAKWAH ISLAM DAN FACEBOOK

A. Pengertian dan Dasar Hukum Dakwah 
Islam adalah agama yang berisi dengan petunjuk petunjuk agar manusia secara individual menjadi manusia yang baik. Beradab dan berkualitas, selalu berbuat baik sehingga mampu membangun sebuah peradaban yang maju, sebuah tatanan kehidupan yang manusiawi, maju bebas dari berbagai ancaman, penindasan dan kekhawatiran.

Disamping itu, “Islam” sebagai agama dakwah, maksudnya adalah agama yang disebarluaskan dengan cara damai dan tidak lewat kekerasan. Istilah dakwah merupakan sesuatu hal yang tidak dapat dipisahkan didalam agama Islam. Karena dakwah sendiri merupakan kegiatan menyampaikan pesan ajaran Islam.  

Ditinjau dari segi bahasa, ‘dakwah’ berasal dari bahasa Arab da’a dalam yad’u yang artinya: Panggilan, ajakan, seruan,. Secara terminologi (istilah), dakwah dapat diartikan sebagai, “Sisi positif dari ajakan untuk menuju keselamatan dunia akhirat”. 
 
Dakwah juga diartikan sebagai kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah SWT dengan garis aqidah, syariat, dan akhlak Islam

Dalam Al-Qur’an ditemukan beberapa ayat yang ada hubungannya dengan pengertian dakwah di atas, antara lain pada surat Yusuf ayat 33:

((((( ((((( (((((((((( (((((( (((((( ((((( ((((((((((((( (((((((( ( (((((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((( (((((((((( ((((((( ((((( (((((((((((((( ((((   

Artinya: 
Yusuf berkata: Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh.



Sedangkan dakwah menurut istilah para ulama memberikan definisi yang bermacam- macam, antara lain : 

A. Syech Ali Mahkfudh dalam kitabnya hidayatul mursyidin, mengatakan dakwah adalah “ Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk agama, menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan mungkar agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
”
B. Menurut Prof. Toha Yahya Oemar dakwah menurut Islam adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka dunia dan akhirat

C. Aboe Bakar Atjeh dalam bukunya, Catatan Mengenai Dakwah Islam, mengatakan bahwa, “ dakwah adalah seruan kepada seluruh umat manusia untuk kembali pada ajaran hidup sepanjang ajaran Allah yang benar, dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasehat yang baik. 
Adapun dasar hukum berdakwah yang terdapat dalam Al-Qur’an diantaranya sebagai berikut:

1. Q. S An-Nahl 125

(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((   
Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Ayat diatas memerintahkan kaum muslimin untuk berdakwah sekaligus member tuntunan bagaimana cara pelaksanaan dakwah yang baik, yang sesuai dengan petunjuk agama. Hukum berdakwah dalam surat diatas hukumnya wajib ain bagi seluruh umat Islam.
2. Q. S Ali-Imron 104
((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((((   

Artinya: 

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.



Dari ayat di atas menunjukkan bahwasannya berdakwah itu hukumnya wajib kifayah, artinya wajib bagi sekelompok orang-orang saja yitu orang yang mampu melaksanakan dakwah. Pendapat tersebut yang bersandar pada Qur’an surat Ali-Imran 104.

Kemudian dasar kewajiban dakwah ini akan lebih mudah diterima pengertiannya, bila kita mengkaji Sabda Rasulullah SAW:


Ballighu ‘anni wa lau aayah

Artinya: 

Sampaikanlah ajaran-Ku kepada orang lain walaupun satu ayat. (H.R.  Bukhori).



Dapat disimpulkan bahwa kewajiban dakwah menurut Al-Qur’an dan Hadits ditujukan kepada siapapun tidak terbatas baik laki-laki maupun perempuan yang telah memiliki kompetensi menyampaikan kebenaran ajaran Islam untuk melaksanakan kewajiban dakwah. 


Adapun Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana ke jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah SWT, untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat, bisa dilakukan dengan lisan tulisan atau yang lainnya yang bersifat mengajak, menyeru dan memanggil manusia untuk beriman dan mentaati Allah sesuai dengan garis-garis aqidah, syariat dan akhlak Islam.

B. Fungsi, Tujuan dan Unsur Dakwah

Seorang da’i dalam menyampaikan pesan dakwahnya pastilah berusaha agar 

apa yang disampaiakannya diterima oleh mad’u. Oleh karena itulah Setiap usaha yang dilakukan da’i tidak terlepas dari fungsi-fungsi dakwah yang diembannya sebagai amanah. ]



Adapun fungsi dakwah menurut Moh. Ali Aziz adalah sebagai berikut :

1. Dakwah berfungsi untuk menyebarkan Islam kepada manusia sebagai individu dan masyarakat sehingga mereka merasakan rahmat Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin bagi seluruh makhluk Allah SWT.

2. Dakwah berfungsi melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke generasi kaum muslimin berikutnya sehingga kelangsungan ajaran Islam beserta pemeluknya dari generasi ke generasi berikutnya tidak terputus.

3. Dakwah berfungsi korektif artinya meluruskan akhlak yang bengkok, mencegah kemungkaran dan mengeluarkan manusia dari kegelapan rohani.

Dalam menyampaikan pesan dakwahnya seorang da’i juga mempunyai tujuan 

agar sesuatu yang disampaikan nantinya dapat diterima didalam penyelenggaraan dakwahnya. Tujuan utama dakwah, antara lain :

a. Penyebaran ajaran agama Islam 

b. Merupakan proses untuk mengubah kehidupan manusia atau masyarakat dari yang tidak Islami ke kehidupan yang Islami 

c. Bagaimana umat Islam mampu memahami ajarannya dan melaksanakannya dalam laku kehidupan sehari- hari 

d. Mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup didunia dan diakhirat yang diridhai Allah SWT 

e. Cara melalui Lisan, Tulisan dan Perbuatan.


Demikian juga dalam proses penyelenggaraan dakwah, tentunya mempunyai suatu tujuan yang disebut dengan tujuan dakwah. Menurut Asmuni Syukir, tujuan dakwah menjadi dua macam, yaitu:

a. Tujuan umum dakwah (mayor objective), yaitu suatu yang hendak dicapai dalam seluruh aktivitas dakwah. Dimana tujuannya adalah mengajak ummat manusia (meliputi orang mukmin maupun orang kafir atau musyrik) kepada jalan yang benar yang diridhoi oleh Allah SWT, agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia maupun diakherat.

b. Tujuan khusus dakwah (minor objective), merupakan perumusan tujuan sebagai perincian dari pada tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan aktivitas dakwah dapat jelas kemana arahnya, jenis kegiatan apa yang akan dikerjakan, kepada siapa berdakwah dan sebagainya secara terperinci. Adapun tujuan khusus dakwah adalah sebagai berikut :

a) Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk meningkatkan takwanya kepada Allah SWT;

b) Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih muallaf;

c) Mengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman kepada Allah SWT (memeluk agama Islam);

d) Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari fitrahnya.



Adapun karakteristik tujuan dakwah, menurut Moh. Ali Aziz adalah sebagai berikut:

1. Sesuai (suitable), tujuan dakwah  bisa selaras dengan misi  dan visi dakwah itu sendiri;

2. Berdimensi waktu (measurable time), tujuan dakwah haruslah kongkrit dan bisa diantisipasi kapan terjadinya;

3. Layak (feasible), tujuan dakwah hendaknya berupa suatu tekad yang bisa diwujudkan (realistis);

4. Luwes (fleksible) itu senantiasa bisa disesuaikan atau peka (sensitif) terhadap perubahan situasi dan kondisi umat atau peka (sensitif) terhadap perubahan situasi dan kondisi umat;

5. Bisa dipahami (understandable), tujuan dakwah haruslah mudah dipahami dan dicerna.


Secara umum tujuan dakwah dalam Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

a. Dakwah bertujuan untuk menghidupkan hati yang mati.

b. Agar manusia mendapat ampunan dan menghindarkan azab dari Allah.

c. Untuk menyembah Allah dan tidak menyekutukannya.

d. Untuk menegakkan agama dan tidak terpecah belah.

e. Mengajak dan menuntun ke jalan yang lurus.

f. Untuk menghilangkan pagar penghalang sampainya ayat-ayat Allah ke dalam lubuk hati masyarakat.



Dengan demikian dapat disimpulkan baik tujuan umum maupun tujuan khusus dakwah yaitu: mengajak orang-orang non-Islam untuk memeluk agama Islam (mengislamkan orang-orang non-Islam); mengislamkan orang Islam maksudnya meningkatkan kualitas keimanan, keislaman dan keihsanannya sehingga mereka menjadi orang-orang yang mengamalkan Islam secara keseluruhan; menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya atau tersebarnya bentuk-bentuk kemaksiatan yang dapat menghancurkan sendi-sendi kehidupan manusia sehingga menjadi masyarakat yang tenteram dengan penuh keridhoan Allah SWT; serta membentuk individu dan masyarakat yang menjadikan Islam sebagai pegangan dan pedoman hidup umat manusia. 

Adapun aspek penting lainnya dari dakwah adalah unsur-unsur dakwah. Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah dai (pelaku dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah (media) dan atsar (efek dakwah).

a. Da’i (pelaku dakwah)


Yang dimaksud da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan                            maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok, atau berbentuk organisasi atau lembaga. Da’i  juga harus tahu apa yang disajikan dakwah tentang Allah, alam semesta dan kehidupan serta apa yang dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi terhadap problem yang dihadapi manusia juga metode-metode yang dijadikan untuk menjadikan pemikiran dan prilaku manusia agar tidak melenceng.


Dalam kegiatan nya. Ada beberapa sifat seorang da’i yang disebutkan dalam Al-Qur’an yakni Istiqomah dan bertawakkal dalam dakwah dan meyakini kebenaran dakwah yang disampaikan. Allah berfirman :


(((((((((( ((((( (((( ( (((((( ((((( ((((((((( ((((((((((( ((((   

79. Sebab itu bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya kamu berada di atas kebenaran yang nyata.


Sementara itu, untuk mewujudkan seorang da’i ang propessional yang mampu memecahkan kondisi mad’u nya sesuai dengan perkembangan dan dinamika yang dihadapi oleh objek dakwah, ada beberapa kriteria : adapun sifat - sifat penting yang harus dimiliki oleh seorang da’i secara umum antara lain :

a. Mendalami Al-Qur’an dan sunnah dan sejarah kehidupan rasul serta khulafaurrasyidin,

b. Memahami keadaan masyarakat yang akan dihadapi,

c. Berani dalam mengungkapkan kebenaran kapan pun dan dimana pun,

d. Ikhlas dalam melaksanakan tugas dakwah tanpa tergiur oleh nikmat materi yang hanya sementara,

e. Satu kata dengan perbuatan, dan

f. Terjauh dari hal – hal yang menjatuhkan harga diri

b. Mad’u (obyek dakwah)



Mad’u adalah mitra dakwah atau juga sering disebut objek dakwah atau penerima Dakwah. Objek dakwah yang dimaksud adalah sasaran daakwah. Jadi objek dakwah (maad’u) yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak, atau dengan kata lain manusia keseluruhan. Mad’u (mitra dakwah) terdiri dari berbagai macam golongan manusia. Penggolongan mad’u terebut dapat ditinjau dari berbagai segi :

1. Dari segi sosiologis: masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan, kota kecil, serta masyarakat di daerah marjinal dari kota besar;
2. Dari struktur kelembagaan, ada golongan priyayi, abangan dan santri, terutama pada masyarakat jawa;
3. Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-anak, remaja dan dewasa;
4. Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang, seniman, buruh, pegawai negeri;
5. Dari segi tingkatan sosial ekonomis: ada golongan kaya, menengah dan miskin;
6. Dari segi jenis kelamin, ada pria dan ada wanita
7. Dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunawisma, tunakarya, narapidana, dan sebagainya

c. Maddah (materi dakwah)


Kata Materi diambil dari kamus bahasa Indonesia yang artinya “Suatu yang dijadikan bahan untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan, diterangkan”
. Materi dakwah merupakan ajaran-ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist. Dan diharapkan agar ajaran-aajaran Islam ini benar-benar dapat diketahui, dipahami, dihayati dan diamalkan oleh manusia dan dijadikan sebagai pegangan hidup untuk kemaslahatan umat manusia.

Di dalam menentukan materi dakwah, ada beberapa yang perlu diperhatikan:

1. Memilih bahan yang tepat. Adapun faktor-faktor yang harus diperhatikan da’i dalam yang memilih materi dakwah adalah bentuk acara yang disediakan dan frofesi mad’u.

2. Jangkauan ilmu tentang materi dakwah. Para da’i harus benar-benar menguasai materi dakwah yang disampaikan. Jika da’i tidak mempersiapkan materinya dengan optimal, maka akibatnya akan fatal seperti muncul keragu-raguan, kaku, hilangnya konsentrasi, keringat dingin da lain sebagainya.

3. Menyusun materi dakwah secara sistematis. Sistematika dakwah dapat berupa judul, pendahuluan, isi dan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

4. Menguasai bahan. Para da’i harus menguasai kerangka materi dakwah, fokus uraian, ayat-ayat dan hadits sebagai argumentasi serta contoh yang mempercepat pemahaman mad’u.



Di dalam penyampaian dakwah pada dasarnya materi yang disampaikan tergantung tujua dakwah yang hendak dicapai. Secara umum materi dakwah itu sendiri di klasifikasikan yakni mengenai tiga pokok yaitu : tentang keimanan (aqidah), tentang hukum Islam (Syariah), dan tentang masalah budi pekerti (akhlakul karimah), materi tersebut juga harus sesuai dengan metode, media dan objek dakwah itu sendiri.
d. (Wasilah) Media Dakwah 


Unsur dakwah yang keempat adalah wasilah (media) dakwah, yaitu alat yang dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u.



Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagi wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio, visual, dan akhlak.

1.) Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling sederhana yang menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan wasilah ini dapat dibentuk pidato, ceramah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya.

2.) Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat menyurat (korespodensi), spanduk, dan sebagainya.

3.) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya.

4.) Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang indra pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, televise, film, slide, internet dan sebagainya.

5.) Ahklak, yaitu perbuatan-perbuatan yang nyata yang mencerminkan ajaran Islam dapat dinikmati serta deidengarkan oleh mad’u
.

e. Thariqah (Metode Dakwah)


Metode merupakan cara yang tersusun dan teratur untuk mencapai tujuan, khususnya dalam aktifitas berdakwah. Kata metode berasal dari bahasa latin methodus yang artinya cara. Dalam bahasa Yunani methodus cara atau jalan. Sedangkan dalam bahasa inggris method dijelaskan dengan metode atau cara
.



Metode dakwah adalah suatu pendekatan yang dapat dijadikan sebagai pintu masuk bagi da’i menuju objek dakwah (mad’u), sehingga pemikiran-pemikirannya dapat diterima oleh objek dakwah (mad’u) secara sukarela dan penuh kesadaran. Dan lebih signifikan lagi, mereka tertarik untuk bergabung dalam barisan gerakan dakwah
. 



Menurut M. Natsir, seorang Da’i harus panadai melihat situasi dan kondisi, dan tingkat kecerdasan mad’u. Agar tujuan dakwah tercapai dengan baik, maka seorang da’i berbicara sesuai dengan tingkat kecerdasan mereka masing-masing.



Dalam berdakwah ada tiga macam pendekatan yang perlu diketahui, yaitu :

1. Approach filosofi (pendekatan ilmiah & aqliyah). Pendekatan ini dipakai kepada golongan pemikir atau intelektual.

2. Approach intruksional (pendekatan mau’izah atau pengajaran). Pendekatan ini dipakai untuk kalangan orang awam, sebab pada umumnya daya nalar dan fikir mereka sangat leemah dan sederhana.

3. Approach diskusi (pendekatan mujadalah tau tukar pikiran). Secara informative dan diologis. Pendekatan ini dipakai pada golongaan ketiga mereka sudah mulai maju dibandingkan dengan golongan kedua. Namun perlu diingat pelksanaan infoimative diologis masih dalam batas tertentu.

f. Efek (Atsar) Dakwah



Didalam berdakwah pastilah timbul dampak yang dari pesan-pesan yang disampaikan oleh da’i. Dakwah yang telah dilakukan oleh dai dengan materi dakwah, metode tertentu maka akan timbul respons dan efek pada mad’u (penerima dakwah). Atsar (efek) ini sering disebut dengan feed back (umpan balik). Dalam proses berdakwah sering kali dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para dai mengenai umpan balik ini. Kebanyakan para dai menganggap bahwa setelah dakwah dilaksanakan maka selesailah dakwahnya. 



Dalam upaya mencapai tujuan dakwah, maka kegiatan dakwah selalu diarahkan pada tiga aspek perubahan diri obyeknya, yakni perubahan pada aspek pengetahuannya (knowledge), aspek sikapnya (attitude), dan aspek prilakunya (behavioral). Seperti yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz dari Jalaluddin Rahmat, menyatakan:

a.  Efek Kognitif, terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui,  dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi.

b.  Efek Afektif, timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang berhubungan dengan emosi, sikap, serta nilai.

c.  Efek Behavioral, merujuk pada prilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berprilaku.



Sehubungan dengan penjelasan di atas maka, efek dakwah sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis efek dakwah, maka kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya, dengan menganalisis efek dakwah secara cermat dan tepat maka kesalahan strategi dakwah akan segera diketahui untuk dengan cepat diadakan perubahan pada langkah-langkah berikutnya.

Dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur dakwah untuk menjawab tantangan dunia global, maka perlu dikembangkan metode dakwah yang lebih dari pada sasaran dakwah melalui tatap muka langsung saja, akan tetapi kita juga bisa berdakwah melalui dunia maya. Seperti sekarang ini istilah ICT  (Information communication and tekhnologi) dapat kita kembangkan lagi seperti yang sudah-sudah, dalam hal internet dikenal dengan e-Dakwah yakni sebuah program yang dibuat sebagai alternative dalam berdakwa, menggunakanmedia elektronik khusunya internet (mobil broadband) serta pemikir Islam asal Syria Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthi berkata : “Ternyata jaringan internet yang hampir menelan seluruh penjuru dunia adalah merupakan lahan luas yang disitu bertebaran podium-podium yang menyuarakan kepentingan islam, dengan memperkenalkan, mengajak (dakwah), membela dan memecahkan berbagai problema”
.


Dari hasil survey penggunaan internet di Indonesia menduduki posisi ke lima setelah China, Japan, India, Korea dan Indonesia kurang lebih 30 juta pengguna internet dari 242 juta penduduk Indonesia bahkan samapai pada tanggal 31 agustus 2010 terakhir pengguna Facebook mencapai 27,338,560 kurang lebih 27 juta.
 Oleh karena itulah dalam dunia tekhnologi sekarang ini seorang da’i harus mampu meengikuti perubahan zaman agar langkah-langkah berikutnya dalam menyampaikan pesan dakwah nya lebih efektif dan efisien.

C. Pengertian Facebook


Ada apa dengan dunia maya?apakah dunia ini terlalu sempit hingga harus membuat dunia imainjer yang memberikan ruang lingkup tanpa batas, apakah dunia yang satu ini mampu memenuhi hasrat manusia sebagai makhluk sosial dan seberapa kuat pengakuan akan keberadaan dunia maya. Pengakuan ini terungkap secara spontan  dengan hadirnya Facebook.  Suatu penamaan yang tidak  lazim bahkan di Negara asalnya amerika serikat , kalau di terjemahkan tetap saja aneh yakni muka buku.


Facebook adalah website jaringan sosial dimana para pengguna dapat bergabung  dalam komunitas seperti kota, kerja, sekolah dan daerah untuk melakukan koneksi dan berinteraksi dengan orang lain. Orang juga dapat menambahkan teman-teman mereka, mengirim pesan dan memperbarui profil  pribadi agar orang lain dapat meliahat tentang dirinya. 
  

Facebook telah menjadi fenomena. Bukan hanya remaja dan kaum muda  gaul saja yang kenal dengan situs yang memungkinkan kita melacak teman-teman lama ini. Hampir semua oaring telah sedang dan akan mengakrabi facebook.  


Menurut situs resmi di internet facebook adalah situs web jaringan sosial diamana para pengguna dapat bergabung dalam komunitas seperti kota, kerja, sekolah dan daerah untuk melakukan koneksi dan berinteraksi dengan orang lain. Orang  juga dapat menambahkan teman-teman mereka, mengirim pesan, meperbarui profil pribadi agar orang lain dapat melihat tentang dirinya.  


Facebook adalah situs jejaring sosial  yang sedang membumi sat ini, apapun status sosialnya , status pendidikan , status agamanya, berbaur menjadi satu melalui jejaring sosial besutan Zuckerberg. Siapa sangka , facebook   si varian jejaring social versi zuckerburg yang lahir di Cambridge, Mesaaschusetts 14 February 2004 ini mampu menyulap dunia maya yang tidak dulunya terjamah bagi banyak orang, menjadi suatu dunia yang sangat kaya akan aktifitas social. Facebook memikat, memberikan kemudahan  dan kenyamanan , memberikan cara bersosialisasi yang sangat menyenangkan
.


Setelah facebook diluncurkan yang didirikan oleh Mark Zuckenberg , awalnya  hanya untuk lingkungan sendiri yang digunakan untuk komunikasi antar Mahasiswa lulusan Universitas Harvard dan mantan murid Ardsley High School. Dalam dua bulan selanjutnya semua sekolah yang berada di wilayah boston , standford ,NY North Western dan semua sekolah ynag berada di Amerika Serikat sertabanyak pula perguruan tinggi dalam kurun waktu satu tahun akhirnya memiliki e-mail masing-masing dan dari seluruh dunia dapat  bergabung dengan situs ini. 


Dengan adanya facebook kita bisa menjelajahi serta mencari teman-teman lama kita, lewat facebook dapat menggunakan berbagai macam cara seperti dengan mengakses dan bergabung dalam sebuah jaringan baik yang terhubung antar kota, daerah, Negara atau akademi serta tempat  kerja maupun sekolah.


Untuk lebih mengenal dengan facebook , berikut ini adalah bagian dari isi situs  jaringan social yang paling populer saat ini , antara lain:

I. Profil, adalah halaman web yang dapat dilihat anggota  lain  jika mereka meihat profil anda mereka akan tahu sedikit tentang diri anda 

II. News feed / beranda , sebuah fitur dari pada pengguna facebook (facebookers) untuk melihat profilnya dan dapat diubah sendiri dan mereka juga  bisa  melihat kegiatan teman –teman yang akan terus menerus diperbaharuhi /mengganti status mereka.

III. Wall (dinding), menu ini memungkinkan teman kita mengirim pesan singkat dihalaman profil kita dan juga menampilkan  waktu dan tanggal pesan itu ditulis facebook anda akan terlihat siapa saja yang  bisa melihat profil anda.

IV. Aplikasi Facebook, 

a. Foto (fhotos), merupakan aplikasi yang paling popular kita dapat menandai foto dan memberi tag berupa nama anggota dan  kemudian dapat muncul dialbum foto dan profi.

b. Video, kurang lebih mirip dengan YouTube dimana kita dapat menyimpan file-file kita saat moment-moment tertentu.

c. Poked (colek), ini adalah salah satu fitur yang paling meyenangkan dimana kita mencolek seseorang sebagai salah satu alat untuk merayu , dan hanyalah untuk senang-senang.

d. Marketplace (pasar), apikasi ini kita bisa memanfaatkan sebagai media untuk mempromosikan iklan/ jual beli online sejenis e-bay.

e. Grup (Group) , dimana  kita bisa membentuk dan membuat group tersendiri.

f. Acara (Events), aplikasi ini memungkinkan kita ingin mengadakan suatu acara dapat dikirim melalui in agar dapat dilihat oleh teman-teman kita sebagai undangan , seperti seminar, rapat maupun pernikahan.

g. Catatan (note), adalah sama halnya dengan buku harian.

h. Kiriman ( post), dapat  digunakan untuk mengirim lagu , foto, atau video atau hal lain ke dalam profil anda.

Adapun dalam penggunaan facebook sendiri ada manfaatnya dan kerugianya, antara  lain , yakni keuntungan  yang dapat kita peroleh secara umum:

a. Kita dapat bersosialisasi atau berbagi pengetahuan , kita dapat bersosialisasi dengan teman-teman yang baru  kita  kenal dan kita bisa berbagi informasi, data, berita, artikel, ataupu pengetahuan.

b. Kita dapat  menarik pengunjung , adalah tempat berkumpulnya  orang-orang dari seluruh dunia karena itu social bookmark adalah tempat yang sangat bagus untuk menarik pengujung ke website pribadi kita.

c. Tempat un tu mencari uang, dimana kita bisa mempromosikan suatu barang kita dan sebagai  sarana yang menguntugkan dijadikan sebagai iklan. 

d. Tempat untuk mencari teman, facebook merupakan tempat yang sangat populer untuk mencari teman dan berbagi informasi dan tidak heran bahkan seseorang bahkan sampai menikah  karena bertemu didunia maya tersebut.

e. Mengetahui kabar terbaru , berita terbaru juga dapat kita akses melalui situs jejaring social  ini dan memberikan  situs tambahan agar kita tidak ketinggalan kehidupan sehari hari kita dan masyarakat berembang. 

Selain keuntungan yang dapat kita peroleh menggunakan facebook , seperti yang diatas. Media jejaring social ini juga ada manfaatnya , antara lain.

A. Facebook untuk charity ( facebook untuk kemanusiaan)

Jejaring social ini sangat jeli mengamati  perkembangan dan kesempatan yang ada, facebook memunculkan fitur untuk mempromosikan aksi social dan penggunan dapat mendonasikan pada organisasi non- profit organizations. Popularitas facebook  memberi dukungan dan  kesempatan untuk  beramal. Contoh bentuk dukungan kemanusiaan malalui facebook yakni:  gempa dahsyat di Haiti pada tanggal 12 Januari 2010 melalui via facebook untuk menggalang dana dan para sukarelawan . di Indonesia kasus Prita Mulyasari karena mencemarkan nama baik keluhan rumah sakit dan melalui dukungan koin  untuk prita banyak mendapatkan dukungan masyarakat.

B. Facebook untuk kampaye.

Seiring perkembangan zaman dan teknologi internet, banyak parai politik yang memanfaatkan teknologi ini untuk menjalankan kampayenya. Seperti dibuatkanya web resmi untuk partai politik tersebut. Tujuanya tentu saja untuk menyampaikan visi dan misinya kepada masyarakat luas, terutama pengakses internet.

C. Facebook untuk industri pariwisata.

Lain lagi yang dilakukan oleh Rainbow Taourism (Australia) , mereka cerdik karena  menggunakan facebook untuk memasarkan produknya, meraka  juga pintar mejadikan  facebook sebagai  target market yang paling potensial. Karena apa mereka tawarkan ini sangatlah personal, dan memberikan kekuatan  tersendiri bagi jasa pariwisata nya sebagai promise. 

D. Facebook untuk sekolah.

Dalam penggunaan facebook dimana pihak sekolah memanfaatkan untuk menunjang pendidikan seperti dengan memperkenalkan sekolahnya dengan  memberikan informasi sekolah yang dimaksudkan menampilkan berbagai prestasi sekolah dan dapat menjaring siswa baru. Adapun  sebagai ajang reuni  atau berbagi pengetahuan  dan informasi dan bahkan ada yang bimbingan dan konseling via facebook.
E. Facebook untuk bisnis.

Memanfaatkan keberadaan facebook sebagai lahan bisnis merupak ide yang sangat cemerlang  seperti halnya produk coca-cola , dengan melalui facebook sebagai media sarana untuk mempromosikan barang agar dapat dilihat semua lapisan masyarakat dan ternyata sukses melalui konsep tersendiri sehingga menimbulkan kekuatan yang sangat  fantastis dan luar biasa. Lain halnya dengan Pizza hut mempromokan produk makanan fast food , dan memmunculkan ketertarikan tersendiri , jadi facebook sangtlah perlu dimanfaatkan baik dalam hal sisi posotifnya.


Jika diambil dari sisi positifnya , facebook memiliki banyak manfaat bagi penggunanya. Meski begitu, facebook bukan tidak memiliki efek negative jika tidak dugunakan sebagaimana mestinya baik oleh si pengguna sendiri maupun karena keisengan orang lain.


Disaat kita mengguanakan facebook ada beberapa  kerugian atau pun sisi negative diantaranya :

1. Menghabiskan materi atau uang untuk buat situs internet (facebook)

2. Membuang waktu secara percuma , facebook seperti zat adiktif apabila kita kecanduaan akan lupa segalanya. Seperti menggunakan chating hanya untuk bergosip semata . atau basa basi dan  mengganti status setiap detik.

3. Dapat dengan mudah mencuri data orang lain. Dan berbuat iseng dengan menggunakan face book orang lain.
D. FACEBOOK DAN KETENTUAN HUKUMNYA


Saat ini banyak topic yang lagi hangat- hangatnya seprti gempa di padang , banjir di wasior dan  lagi meletus nya gunung merapi dan meninggalnya mbah marijan (juru kunci gunung merapi), akan tetapi yang akan dibahas kali ini tentang diharamkanya facebook. Di media cetak maupun elektronik dan  juga media internet  , lagi booming boomingnya situs akan diharamkanya media facebook. Boomingnya  layanan situs jejaring social , facebook untuk menjalin hubungan pertemanan diam –diam diawasi oleh ulama. Pondok pesantren se Jawa –Madura yang tergabung dalam forum Komunikasi Pondok Pesantren Putri (FMP3) bahkan menharamkan pemanfaatn situs jejaring social ini secara berlebihan, seperti jodoh maupun pacaran. Larangan tersebut ditekankan pada adanya hubungan pertemanan sepesial yang berlebihan. Apabila perhubunga pertemanan special tersebut  untuk mengenal karakter seseorang  daam kerangka  keinginan menikahinya dengan keyakinan keinginanya akan mendapat restu dari orang tua , hal tersebut di perbolehkan. Layanan jejaring sosia facebook tetap dinyatakan  boleh apabila dipergunakan sesuai dengan manfaat dan  kegunaanya. 


Facebook hukum asalnya mubah (boleh) .  ini adalah hokum asal untuk berbagai sarana modern dalam berkomunikasi, sama halnya dengan phone cell (hand Phone), faximili dan sebagainya. Dasar kemubahanya adalah hadis
Nabi SAW:


(antum a’alamu bi-amri dun yakum)  

Artinya : “kamu lebih mengetahui urusan dunia kamu, “ (HR. Muslim)

Latar belakang hadis ini adalah Nabi SAW suatu saat pernah melarang menyerbukkan kurma , ternyata kurmanya tidak berubah. Hadis ini menerangkan tentang “urusan dunia”apa saja yang tidak  dapat ketentuan hukumnya dari wahyu , maka hal itu diserahkan kepada pendapat manusia (Imam Nawawi:Syarah Muslim). Jadi hadis ini adalah dalil bahwa secara umum syara’ membolehkan segala produk sains dan teknologi , selama tidak bertentangan dengan aqidah dan syariah islam. 


Dalam ilmu fiqh kemubahan facebook didasarkan pada kaidah ilmu fiqh.

“al ashlu fi al-asy –syaa’a al ibabah hatta yadulla ‘alla at-tahrim’
Artinya: “hukum asal suatu (benda/ Barang) adalah boleh , hingga terdapat dalil yang mengharamkanya”

Dalam kaidah diatas Imam Suyuthi dan Imam Syaukani: segala materi (zat) yang digunakan manusia dalam perbuatanya da dimanfaatkan sebaik-baiknya hukumnya boleh, maka facebook hokum asalnya boleh.


Namun hokum asal facebook ini dapat berunah menjadi haram , jika facebook digunakan untuk melakukan segala perbuatan yang diharamkan. Dasar keharamanya adalah kaidah fiqih.:


(Al wasilah ila al-haram haram) 

Artinya: “segala  perantara yang membawa kepada yang haram, hukumnya haram “ (Al- kasani, bada’iu, izzudin bin abdis sala, Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah, Qawa’idal Al Ahkam, I’lamul muwaqqi’in)

Kaidah fiqih ini berarti segala sesuatu baik berupa perbuatan manusia maupun materi yang diduga kuat dapat menagntarkan kepada yang haram,hukumnya menjadi haram  walaupun hokum asalnya boleh.


Maka dari itu facebook hukumnya menjadi haram, jika digunakan untuk segala sesuatu yang menjurus kepada yang haram. Misalnya mengucapkan kata-kata yangmembangkitkan syahwat lawan jenis, melakukan perselingkuhan, melakukan PDKT kepada lawan  jenis untuk bersenang-senang semata (bukan dalam rangka khitbah/ nikah) dan sebagainya. Diaharamkan pula menggunakan facebook untuk melakukan transaksi haram, seperti bisnis narkoba atau prostitusi, atau untuk menybarkan ide-ide kufur seperti sekularisme ,pluralisme, demokrasi , nasionalisasi dan sebagainya.


Menurut tanggapan ketua Tanfidiyah mengenai facebook PCNU ( Pimpinan Cabang Nahdlatul Ulama) Kraksaan. Madura. KH.As’ad Abu Hasan :”apabila sampai dikeluarkan fatwa haram terhadap pengguna facebook menandakan sudah terjadi degradasi pemikiran islam” kalau dalilnya karena alas an pengguna secara berlebihan dan digunakan untuk hal-hal yang tidak baik , bisa saja semua  peralatan dan perlengkapan teknologi , klasik atau modern akan dihukumi haram semua . lantas , mau jadi apa umat islam ini.


Menurut saya sebagai penulis dalam menyikapi suatu fatwa, alangkah baiknya jika dicermati terlebih dahullu siapa yang memberikan fatwa, kemudian bagaiamana isi fatwanya serta latar belakang , dasar dan tujuanya kemudian dampak positif dan negatifnya bagi kita atau masyarakat pada umumnya dengan dikeluarkanya fatwa tersebut.


Menurut panadangan wakil rais aam PBNU , KH. Tolhah Hasan malah berharap agar umat islam mampu memaknai dan mensikapain kemajuan teknologi secara bijak, tidak dengan mengeluarkan fatwa halal dan haram yang melihat persoalan ini secara hitam putih , dan masih banyak lagi para ulama yang menolak fatwa haram terhadap jejaring social tersebut. Ini membuktikan kalau fatwa haram terhadap facebook belum mutlak kebenaranya , masih menjadi khilafiyah (banyak perbedaan pendapat antar para ulama)


Dengan demikian dengan berarti adanya  fatwa haram terhadap facebook yang dikeluarkan oleh ijma 700 ulama sejawa –madura tidak mengaharuskan kita untuk menerimanya. Dengan alas an karena juga banyak ulama yang menghalalkan.


Menurut penelitian ahli Psikologis Inggris Dr. Aric Sigman , kecanduuan  facebook bisa memicu penyakit  berbahaya seperti kanker karena situs ini menurunkan level kontak fisik seseorang , menurut Dr. Aric yang mempublikasikan artikelnya jurnal biologis situs semacam facebook memang dibuat untuk memperkaya kehidupan social. Namun kenyataannya malah membuat orang terpisah satu sama lain karena keasyikan karena berinteraksi secara virtual.


Menurutnya fenomena tersebut dapat menimbulkan efek biologis . kurangnya pertemuan fece to fece  dikatakannya mengubah kerja gen, mengganggu respon kekebalan, level hormone dan mepengaruhi keadaan mental , ujung-ujungnya seperti kanker, stroke dan lain sebagianya.


Dr.Aric Sigman memaparkan bahwa situs jejaring berperan penting membuat orang semakin terisolasi. Buktinya waktu yang dihabiskan orang untuk berinteraksi langsung  turun secara derastis semenjak adopsi media elektronik melonjak. Ia mengklaim , interaksi didunia nyata dengan orang  lain memberi manfaat bagi tubuh. Yang tidakn diperoleh dari relasi virtual. Dijelaskanya level hormone ataupun gen yang berhubungan dengan system kekebalan tubuh berubah ubah menurut jumlah waktu yang dihabiskan orang untuk berinteraksi fisik. 
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